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ABSTRAK

Yossy Fitry, 2022. “Potret Kekerasan dalam Novel Hujan dan Teduh Karya
Wulan Dewatra: Kajian Sosiologi Sastra”. Skripsi. Padang: Program
Studi Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk-bentuk
kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra, (2) faktor
penyebab kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra, dan (3)
dampak kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif.
Sumber data penelitian ini adalah novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra.
Langkah-langkah pengumpulan data penelitian ini yaitu: (1) membaca dan
memahami novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra, (2) melakukan studi
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah penelitian dan menguasai
permasalahan yang ada dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra, (3)
mengidentifikasi tokoh utama dan tambahan yang ada dalam novel Hujan dan
Teduh karya Wulan Dewatra, (4) mencari dan mencatat peristiwa yang
berhubungan dengan potret kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan
Dewatra, dan (5) menginventarisasi data potret kekerasan dalam novel Hujan dan
Teduh karya Wulan Dewatra. Teknik pengabsahan data yang digunakan adalah
teknik triangulasi.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dalam novel Hujan dan Teduh
karya Wulan Dewatra terdapat tiga bentuk potret kekerasan yaitu kekerasan fisik
berupa ditampar, dicengkeram, dan diseret dengan kasar, kekerasan psikologis
berupa dibentak, diancam, dan dihina, dan kekerasan seksual berupa paksaan
ciuman dan paksaan bersetubuh. Dalam novel ini juga ditemukan beberapa faktor
penyebab kekerasan yaitu faktor budaya, faktor gaya hidup dan pergaulan bebas,
dan faktor rendahnya kontrol masyarakat. Dampak kekerasan yang ditemukan
dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra ada empat yaitu dampak
fisik, dampak psikologis, dampak sosial dan dampak seksual. Data dampak fisik
yang ditemukan berupa cedera luka, lebam, dan hamil di luar nikah. Data dampak
psikologis yang ditemukan berupa trauma, depresi, dan gangguan mental. Data
dampak sosial yang ditemukan berupa sulit bersosialisasi dan rendah diri. Dan
data dampak seksual yang ditemukan berupa cacat permanen akibat aborsi.

Kata-kata kunci: Novel, Sosiologi Sastra, Potret Kekerasan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan gambaran kehidupan masyarakat yang dituangkan
melalui bahasa. Pengarang menciptakan karya sastra berdasarkan fenomena-
fenomena yang sering terjadi di dalam lingkungan kehidupan masyarakat. Hal itu
terjadi karena pada kenyataannya pengarang juga berasal dari masyarakat. Melalui
karya sastra masyarakat bisa mempelajari banyak hal tentang persoalan kehidupan
yang digambarkan oleh pengarang. Dalam menghasilkan sebuah karya sastra
pengarang memerlukan masyarakat sebagai sumber inspirasi dan masyarakat juga
memerlukan karya dari seorang pengarang untuk melihat dan mengetahui
berbagai persoalan yang sedang terjadi dalam lingkungan masyarakat.

Karya sastra merupakan cerminan masyarakat sosial atau cerminan realitas
kehidupan sosial masyarakat. Ratna (2005: 60) mengatakan bahwa adanya
hubungan hakiki antara karya sastra dengan masyarakat. Hubungan-hubungan
yang dimaksud disebabkan oleh (1) karya sastra dihasilkan oleh pengarang, (2)
pengarang itu sendiri adalah anggota masyarakat, (3) pengarang memanfaatkan
kekayaan yang ada dalam masyarakat, dan (4) hasil karya sastra itu dimanfaatkan
kembali oleh masyarakat.

Karya sastra tidak hanya bersifat imajinatif dan hiburan semata, tetapi
mengandung rekaman budaya, jejak waktu, dan suatu wujud pemikiran tertentu
saat karya sastra itu dilahirkan. Karya sastra yang lahir mempunyai keistimewaan
tersendiri sehingga membuatnya berbeda dengan karya sastra yang lain.

Keistimewaan itu terkadang berasal dari persoalan yang diangkat oleh pengarang



dan dengan keahlian pengarang dalam mengemas persoalan tersebut maka lahirlah
sebuah cerita yang menarik. Salah satu bentuk karya sastra adalah novel.

Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1995: 9) mengatakan bahwa novel berasal
dari bahasa Italia yaitu novella (yang dalam bahasa Jerman: novelle). Secara
harfiah novella berarti ‘sebuah barang baru kecil’ dan kemudian diartikan sebagai
cerita pendek dalam bentuk prosa. Istilah novella dan novelle mengandung
pengertian sama dengan istilah Indonesia novel ( Inggris: novellet), yang berarti
sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun
juga tidak terlalu pendek. Novel sebagai karya sastra dinilai sebagai seni dalam
bentuk cerita.

Menurut Muhardi & Hasanuddin WS (2006:7) novel adalah sebuah karya
fiksi yang memuat beberapa kesatuan permasalahan yang membentuk rantai
permasalahan. Permasalahan dalam novel biasanya diikuti oleh faktor penyebab
dan akibatnya, sehingga rangkaian permasalahan akan saling berhubungan, yakni
dengan menggunakan kembali permasalahan atau faktor penyebab untuk
permasalahan lainnya. Novel seringkali mengangkat berbagai persoalan fakta
yang terjadi dalam lingkungan masyarakat.

Pengarang novel mengangkat berbagai persoalan yang ada dalam
kehidupan masyarakat. Mulai dari permasalahan yang dianggap umum sampai
permasalahan yang tabu dalam masyarakat. Melalui novel pembaca dapat
memperoleh berbagai informasi walaupun pada kenyataannya novel hanya cerita
fiktif belaka. Namun, cerita fiktif yang dibuat oleh pengarang berasal dari fakta

yang terjadi dalam lingkungan masyarakat. Berbagai persoalan masyarakat yang



sering diangkat oleh pengarang yaitu persoalan rumah tangga, kritik sosial,
agama, pendidikan, perilaku menyimpang, kenakalan remaja, politik, ekonomi,
kekerasan, dan persoalan lainnya yang ada dalam masyarakat.

Salah satu persoalan kehidupan masyarakat yang sering diangkat oleh
pengarang adalah kekerasan. Kekerasan merupakan realitas global yang tidak
dapat dipungkiri telah terjadi sepanjang sejarah peradabanmanusia, khususnya
banyak dialami dan dirasakan oleh kaum perempuan. Berabad-abad lamanya
perempuan mengalami tindak kekerasan baik melalui perkataan atau penderitaan
fisik yang dilakukan oleh kaum laki-laki, bahkan beberapa kasus di antaranya
dilakukan oleh kaumnya sendiri (kaum perempuan) (Sari, 2017: 42).

Salah satu novel yang mengangkat persoalan kekerasan adalah novel
Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra. Novel Hujan dan Teduh merupakan
karya pertama dari Wulan Dewatra. Wulandari Putri atau dikenal dengan nama
pena Wulan Dewatra, lahir di Ciamis, Bandung pada 21 Juli 1990. Wulandari
Putri merupakan seorang mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
Universitas Pendidikan Indonesia. la juga berprofesi sebagai seorang guru privat
Bahasa Inggris dan Matematika. Novel yang berjudul Hujan dan Teduh
merupakan novel pertama Wulan Dewatra yang diterbitkan pada tahun 2011.
Novel tersebut menjadi juara pertama dalam event kepenulisan 100% roman asli
Indonesia. Kemudian pada tahun 2012, Wulan Dewatra kembali menerbitkan
karya keduanya yaitu novel yang berjudul Harmoni. Novel ini merupakan hasil
kolaborasi antara Wulan Dewatra dan Ollie. Pada tahun berikutnya, Wulan

Dewatra kembali menerbitkan novel ketiga yang berjudul Memento pada tahun



2013. Ketiga karya fiksi novel Wulan Dewatra ini diterbitkan oleh Gagas Media
di Jakarta. Novel karya Wulan Dewatra banyak mengangkat cerita-cerita tentang
persoalan yang terjadi dalam masyarakat dengan berbagai sudut pandang.

Alasan peneliti memilih novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra
sebagai objek penelitian ini dikarenakan cerita yang disajikan oleh pengarang
menggambarkan berbagai potret kekerasan yang dialami oleh perempuan ketika
menjalin hubungan pacaran. Syamsul Arifin & Atik Rahmawati (2015)
mengatakan bahwa kekerasan dalam hubungan pacaran merupakan salah satu
fenomena sosial yang banyak terjadi dan cenderung korbannya adalah perempuan.

Kekerasan terhadap perempuan merupakan masalah sosial yang sering
terjadi di Indonesia. Jenis kekerasan yang paling banyak terjadi yaitu kekerasan
yang dilakukan pada ruang privat atau personal. Dikutip dari portal berita
Kompas.com dengan judul Bukan Hanya NWR, Kasus Kekerasan Pada
Perempuan Meningkat 2 Kali Lipat di 2021 dalam portal berita tersebut data
Komisi Nasional Perempuan (Komnas Perempuan) menunjukkan bahwa pada
tahun 2021 kasus kekerasan terhadap perempuan meningkat 2 kali lipat
dibandingkan tahun 2020. Pada kurun tahun 2015-2020, tercatat 11. 975 kasus
dilaporkan oleh berbagai pengadaan layanan di 34 Provinsi atau sekitar 20% dari
total kasus kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di ranah privat. Kekerasan
yang dialami korban NWR itu beragam, mulai dari kekerasan seksual hingga
konteks pemaksaan aborsi (Pranita, 2021). Portal berita tersebut memiliki banyak
kesamaan dari aspek kekerasan antara yang dipaparkan dan yang terkandung

dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra. Masalah sosial mengenai



kekerasan ini harus menjadi perhatian semua kalangan, baik itu pemerintah,
masyarakat, lembaga-lembaga perlindungan perempuan, dan tak terkecuali dunia
sastra.

Pada zaman sekarang banyak generasi muda yang tidak menyadari bahwa
hubungan kasih sayang sebelum menikah sangat rawan terhadap tindakan
kekerasan, bahkan sebagian menganggap bahwa itulah konsekuensi dalam
pacaran, sehingga walaupun terjadi kekerasan dalam berpacaran seseorang tetap
mempertahankan hubungannya. Kekerasan dalam hubungan pacaran tidak hanya
berdampak pada diri korban tapi juga membawa pengaruh negatif di lingkungan
masyarakat. Persoalan kekerasan dalam pacaran masih jarang dibicarakan secara
terbuka bahkan sering kali dianggap tidak penting karena data-data yang berkaitan
dengannya sulit didapatkan sehingga banyak yang tidak berani melaporkan
kepada lembaga yang berwenang. Oleh sebab itu kekerasan dalam pacaran perlu
diulas agar disadari bahwa membina relasi pacaran bagi generasi muda terutama
perempuan sering merupakan masalah. Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian
ini penting dilakukan agar masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang
bagaimana potret kekerasan berdasarkan bentuk-bentuk, faktor penyebab
terjadinya, dan dampak yang ditimbulkan akibat kekerasan tersebut.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan, persoalan yang
dapat diteliti dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra ini sangat
banyak seperti permasalahan moral, psikologi tokoh, perilaku menyimpang,

permasalahan keluarga, budaya dan lain-lain. Dalam penelitian ini, peneliti hanya



memfokuskan masalah penelitian tentang bagaimana potret kekerasan dalam
novel Hujan dan Teduh karya Wulan Dewatra.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut “Bagaimana potret kekerasan
terhadap perempuan tokoh utama dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan
Dewatra?”.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, dapat diajukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuk kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan
Dewatra?
2. Bagaimana faktor penyebab kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya
Woulan Dewatra?
3. Bagaimana dampak kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya Wulan
Dewatra?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya
Woulan Dewatra.
2. Mendeskripsikan faktor penyebab kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh

karya Wulan Dewatra.



3. Mendeskripsikan dampak kekerasan dalam novel Hujan dan Teduh karya
Wulan Dewatra.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis. Manfaat
teoretis yang diharapkan sebagai berikut. Pertama, memperluas khazanah ilmu
pengetahuan terutama bidang bahasa dan sastra Indonesia. Kedua,
mendeskripsikan gambaran tentang kekerasan terhadap perempuan dalam
karyasastra. Ketiga, menambah wawasan, pengetahuan penulis dan pembaca
mengenai potret kekerasan dalam karya sastra.

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai rujukan bagi peneliti lain khususnya
penelitian tentang novel. Kedua, penelitian ini dapat menjadi bahan ajar bagi guru

dan dosen.



